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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kejenuhan kerja pada 
karyawan laki-laki dan perempuan di PT Pos Indonesi cabang Rawamangun. 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, terhitung mulai dari bulan Juni sampai 
dengan Agustus 2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey dengan pendekatan causal comparative. Populasi dari penelitian adalah 
seluruh karyawan PT. Pos Indonesia cabang Rawamagun. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik acak proporsional dengan sampel sebanyak 
100 responden dengan 55 laki-laki dan 45 perempuan. 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mencari uji normalitas 
dengan menggunakan uji liliefors dan didapatkan lhitung = 0,0685 dengan n = 55. 
Ltabel untuk n=55 signifikasi (=0,05) adalah 0,1195 Lhitung< Ltabel  berarti data 
berdistribusi normal. Pada uji homogenitas didapat fhitung= 1,37 dan ftabel = 1,63, 
jadi 1,37 < 1,63 dan dapat disimpulkan bahwa variansi kelompok data homogen. 
 
Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
uji t-test diperoleh thitung= 2,842 kemudian thitung tersebut dibandingkan dengan 
ttabel dengan dk = n1+n2-2. Dengan Dk= 98 dan taraf kesalahan 5% (0,05) maka 
t0,975= 2,00. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila thitung< ttabel, maka Ho 
diterima sedangkan Hi  ditolak dan thitung> ttabel maka Ho ditolak sedangkan Hi 
diterima. Dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima karena thitung = 2,842 > 2,00 
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This research aims to determine the difference of burnout based on gender. This 
research was conducted over two months, starting from Juli to Agustus 2012. The 
research method used is survey method with causal comparative approach. The 
population of the research were employees of PT.Pos Indonesia. The sampling 
technique used is proportional random sampling with a sample of 100 
respondents with 55 respondent male dan 45 respondent female. 
 
In normality test by using liliefors formula , got biggest value lcount= 0,0685, ltabel 
for n= 55 with level signifikan 0,05 is 0,1195. Lcount <Ltabel inferential thereby the 
data had normal distribution. In homogeneity test with formula Fobtained by Fcount = 
1,37 and Ftabel = 1,63, so that 1,37 < 1,63 (fcount <ftbel) inferential thereby that 
variansi group1 and group 2 was homogeneous.  
 
The next step was hypothesis test. Pursuant to result of calculation tcount by ttabel 
was hence obtained by tcount = 2,8 > ttabel = 2,00 pursuant by uji t was obtained by 
tes-t = 2,8. Later ; then resultwas compared to level signifikan = 0,05 that is 5% 
then t0,975= 2,00. In the case ther was a condition if tcount< ttabelso it means there 
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